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ABSTRAK 

 
Penelitian Ini mengamati peristiwa bagaimana perbandingan masing – masing 
faktor internal bank tersebut terhadap sebelum dan sesudah perubahan BI Rate. 
Dalam penelitian ini menguji apakah terdapat  perbedaan Return On Assets 
(ROA), Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR) sebelum dan 
sesudah perubahan BI Rate pada  bank umum konvensional di Indonesia. Periode 
penelitian ini dimulai 2013 sampai dengan 2017 (5tahun). Sampel penelitian ini 
menggunakan 8 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Uji Beda 
(Paired Sample T Test) digunakan untuk menguji hipotesis pertama, kedua dan 
ketiga. Hasilnya tidak terdapat perbedaan Return On Assets (ROA), Non 
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR) sebelum dan sesudah 
perubahan BI Rateyang signifikan. Return On Assets (ROA), Non Performing 
Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR) yang signifikan pada periode 2013 -
2017 tidak terbukti. 

 
Kata kunci : Return On Assets (ROA), Non Performing Loa n(NPL), Loan to 
Deposit Ratio (LDR), BI Rate 
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ABSTRACT 

This study examines the events of how each bank's internal factors compare to 
before and after the change in the BI Rate. This study examines whether there are 
differences in Return on Assets (ROA), Non - Performing Loans (NPLs), Loan to 
Deposit Ratio (LDR) before and after changes in the BI Rate at conventional 
commercial banks in Indonesia. This research period starts from 2013 to 2017 (5 
years). The sample of this study uses 8 companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange. Paired Sample T Test is used to test the first, second and third 
hypotheses. As a result there is no difference in Return On Assets (ROA), Non 
Performing Loans (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR) before and after a 
significant BI Rate change. Return on Assets (ROA), Non-Performing Loans 
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR) in the 2013-2017 period were not proven. 

 
Keywords: Return On Assets (ROA), Non Performing Loan (NPL), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), BI Rate 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan 

(financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki dana (surplus unit) 

dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (defisit unit) serta sebagai lembaga 

yang berfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran dan mendukung 

pelaksanaan pembangunan nasional, yakni dalam rangka meningkatkan 

pemerataan pembangunan dan hasil - hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan 

stabilitas nasional kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Bank juga 

mempunyai peran sebagai pelaksana kebijakan moneter dan pencapaian stabilitas 

sistem keuangan, sehingga diperlukan perbankan yang sehat, transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Bank merupakan perusahaan yang usahanya selalu berkaitan dengan 

masalah keuangan. Usaha keuangan yang dilakukan oleh perbankan meliputi tiga 

kegiatan, yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank 

lainnya. Kegiatan menghimpun dana dan menyalurkan dana merupakan kegiatan 

pokok bank sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanyalah kegiatan 

pendukung.  

Menurut Kashmir (2003) mengemukakan bahwa “Kegiatan penyaluran 

dana oleh bank maksudnya adalah menyalurkan dana yang diperoleh lewat 

simpanan giro, tabungan, dan deposito ke masyarakat dalam bentuk pinjaman atau 

kredit”. 

1 
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Peranan bank sebagai lembaga keuangan tidak pernah lepas dari masalah 

kredit karena kredit merupakan sumber penghasilan utama sektor perbankan. 

Kredit seperti yang dijelaskan dalam undang-undang No. 10 tahun 1998 

merupakan penyediaan uang atau tagihan, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. Besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan menentukan 

keuntungan bank. Menurut Siamat (2004) terkonsentrasinya usaha bank dalam 

penyaluran kredit tersebut disebabkan oleh beberapa alasan yaitu pertama, karena 

sifat usaha bank yang berfungsi sebagai lembaga antara unit surplus dengan unit 

defisit. Kedua, penyaluran kredit memberikan spread (selisih antara biaya dana 

dan tingkat bunga kredit) yang pasti sehingga besarnya pendapatan dapat 

diperkirakan. Ketiga, perbankan merupakan sektor usaha yang kegiatannya 

palingdiatur dan yang terakhir, sumber dana utama bank berasal dari dana 

masyarakat sehingga secara moral mereka harus menyalurkan kembali kepada 

masyarakatdalam bentuk kredit. 

Menurut Abdullah (2005: 17) mengemukakan bahwa “dengan demikian, 

bank merupakan bagian dari lembaga keuangan yang memiliki fungsi 

intermediasi yaitu menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan 

menyalurkan dana yang dihimpunnya kepada masyarakat yang kekurangan”. 

Melalui sebuah bank, dapat dihimpun dana dari masyarakat dalam 

berbagai bentuk simpanan, selanjutnya dari dana yang telah terhimpun tersebut, 

oleh bank disalurkan kembali dalam bentuk pemberian kredit. Kegiatan 

menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok dari industri 
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perbankan sedangkan menyediakan jasa-jasa lainnya merupakan kegiatan 

pendukung. Bank menghimpun dana dari masyarakat dengan menyediakan jasa 

simpanan dalam bentuk tabungan, giro, deposito atau bentuk-bentuk lainnya. 

Masyarakat yang membutuhkan atau mengalami kekurangan dana dapat 

mengajukan pinjaman atau kredit kepada pihak bank. 

Sebagai pihak yang menyalurkan dana pihak ketiga kepada masyarakat 

yang membutuhkan dana, bank akan berupaya memaksimalkan potensi tersebut. 

Bank akan berupaya memaksimalkan kesempatan untuk menyalurkan dana yang 

telah dihimpun untuk disalurkan kembali dalam bentuk kredit. 

Menurut Simorangkir (2004:147) mengemukakan bahwa “Penyaluran 

kredit oleh bank bertujuan untuk memperoleh laba. Laba yang tinggi membuat 

bank mendapat kepercayaan dari masyarakat yang memungkinkan bank untuk 

menghimpun modal yang lebih banyak sehingga bank memperoleh kesempatan 

untuk meminjamkan dengan lebih luas”.  

Perkembangan ekonomi di suatu negara sangat bergantung pada 

perkembangan dan peran lembaga keuangan seperti perbankan. Perbankan sebagai 

lembaga keuangan yang memiliki peran penting untuk mengatur, menghimpun, 

dan menyalurkan dana dibutuhkan untuk membiayai kegiatan - kegiatan ekonomi 

yang ada. Salah satu caranya dengan menyalurkan dana dalam bentuk kredit untuk 

membantu masyarakat yang membutuhkan dana. 

Penyaluran kredit merupakan salah satu sumber pendapatan bank untuk 

penambahan modal yang didapat dari pendapatan bunga. Sehingga ketika tingkat 

penyaluran kredit meningkat, maka akan membantu bank untuk menutupi semua 
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beban operasionalnya termasuk menutupi beban kerugian atas kredit macet (Non-

Performing Loan). 

Penyaluran kredit dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor - faktor 

ini disinyalir dapat mempengaruhi kenaikan maupun penurunan jumlah 

penyaluran kredit perbankan dari tahun ke tahun, baik dari faktor internal maupun 

eksternal. Beberapa dari faktor tersebut akan dianalisis dalam penelitian ini guna 

menghindari risiko kredit bermasalah pada perbankan di Indonesia. Faktor - faktor 

tersebut yaitu : Return On Asset, Non Performing Loan dan Loan to Deposit 

Ratio. 

Faktor pertama, Return On Asset. Return On Asset adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan secara keseluruhan. Menurut Dendawijaya (2005:118) “Semakin 

besar ROA suatu bank, semakin besar pula keuntungan yang dicapai bank tersebut 

dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset”. Dengan 

demikian bank akan lebih dipercaya oleh masyarakat sehingga dapat lebih banyak 

menyalurkan kreditnya. 

Faktor selanjutnya, Non Performing Loan (NPL). Menurut Siamat 

(2005:358) mengemukakan bahwa “Non Performing Loan (NPL) merupakan 

persentase jumlah kredit terhadap total kredit yang disalurkan bank”. Pemberian 

kredit yang dilakukan dapat mengandung risiko tidak lancarnya pembayaran 

kredit atau yang disebut kredit bermasalah (Non Performing Loan) yang dapat 

mengurangi keuntungan optimal dan dapat menghambat aktivitas bank. 

Menurut hasil penelitian Oktaviani dan Pangestu (2012) akibat tingginya 

NPL perbankan harus menyediakan pencadangan yang lebih besar sehingga pada 
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akhirnya modal bank ikut terkikis. Padahal besaran modal sangat mempengaruhi 

besarnya ekspansi kredit. Sehingga, jika tingkat NPL tinggi maka bank akan 

kesulitan dalam menyalurkan kreditnya kepada masyarakat. 

Faktor terakhir, Loan to Deposit Ratio (LDR). Menurut Dendawijaya 

(2005:116) mengemukakan bahwa “kemampuan bank dalam membayar kembali 

penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan penyaluran kredit 

ini dapat diukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR)”. Hasil Penelitian 

Nugraheni (2013) menyatakan bahwa meskipun menunjukkan rendahnya 

likuiditas bank, namun semakin tinggi LDR menunjukkan semakin besarnya 

kredit yang telah disalurkan oleh bank karena jumlah dana yang dikeluarkan 

untuk membiayai kredit semakin besar. 

Berdasarkan fenomena dan teori yang telah diungkapkan diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang penyaluran kredit bank 

umum. Selanjutnya penelitian ini membahas tentang “Analisis Tingkat 

Perbandingan Faktor Keuangan Bank Pada Bank Umum Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Sebelum dan Sesudah Perubahan BI Rate”. 

 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang maslaah diatas maka penulis dapat 

mengindentifikasi masalah yang terjadi yaitu Adanya perbedaan kinerja 

Rasio Faktor Internal Bank terhadap BI Rate. 
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2. Batasan Masalah 

Karena keterbatasan waktu dan kemampuan penulis maka pembatasan 

masalah yang penulis ambil hanya membahas tentang “Pengaruh dari 

Return On Asset, Non Performing Loan dan Loan to Deposit Ratio  

terhadap BI Rate Pada Bank Umum yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia” 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah suatu pernyataan, suatu fenomena, keadaan atau 

konsep yang akan dicari pemecahannya atau jawabannya melalui suatu penelitian 

dengan pemahaman yang lebih mendalam menggunakan ilmu pengetahuan dan 

alat - alat yang relevan. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan tersebut, 

maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Apakah terdapat perbedaan Return On Assets (ROA)  sebelum dan sesudah 

perubahan BI Rate pada  bank umum konvensional di Indonesia?  

2. Apakah terdapat perbedaan Non Performing Loan (NPL) sebelum dan 

sesudah perubahan BI Rate pada  bank umum konvensional di Indonesia?  

3. Apakah terdapat perbedaan Loan to Deposit Ratio (LDR) sebelum dan 

sesudah perubahan BI Rate pada  bank umum konvensional di Indonesia?  

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini, maka dapat ditetapkan yang 

menjadi tujuan penelitian  adalah menganalisis bagaimana perbandingan 
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masing – masing faktor  internal bank tersebut terhadap sebelum dan 

sesudah perubahan BI Rate. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

diantaranya: 

a. Bagi Akademisi 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran volume kredit 

pada perusahaan  perbankan konvensional yang ada di Bursa Efek 

Indonesia. 

b. Bagi Perusahaan 

Penulis berharap agar penelitian ini dapat menjadi bahan masukan 

dansumbangan pemikiran dalam mengambil kebijakan perbankan, 

khususnya dalam hal penyaluran volume kredit kepada masyarakat. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan, serta 

informasi mengenai analisis kesehatan bank, khususnya mengenai 

faktor- faktor yang mempengaruhi kebijakan penyaluran volume kredit 

pada Bank Umum Konvensional di Indonesia. 
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini penulis replikasi dari Penelitian Octavia (2016) dengan  

judul : Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Loan To Deposit Ratio, Capital 

Adequacy Ratio, Return On Assets, Non-Performing Loan faktor Eksternal 

Perbankan Terhadap Jumlah Penyaluran Kredit (Studi Pada Bank Umum Yang 

Terdaftar di BEI. Yang membedakan penelitian Octavia (2016) dengan penelitian 

penulis adalah Octavia (2016) menggunakan 5 variabel independen seperti Dana 

Pihak Ketiga, Loan To Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Return On Assets, 

Non-Performing Loan, dan variabel dependen Penyaluran Kredit dan penelitian  

Octavia dilakukan pada tahun 2016 sedangkan penulis  ada 3 variabel independen 

yaitu return on asset, non performing loan dan loan to deposit ratio  dan variabel 

dependen volume penyaluran kredit dan penelitian penulis dilakukan pada tahun 

2018.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Bank 

Bank adalah suatu lembaga keuangan, yaitu suatu badan yang berfungsi 

sebagai financial intermediary atau perantara keuangan dari dua pihak yakni 

pihak yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana. Produk utama yang 

biasa dilayani berupa simpanan giro, tabungan maupun deposito. Bank juga 

digunakan sebagai tempat untuk simpan pinjam atau kredit bagi warga masyarakat 

yang membutuhkan dana pinjaman. Fungsi lain dari bank adalah sebagai tempat 

pertukaran mata uang, perpindahan uang (transfer), sebagai tempat pembayaran 

maupun setoran. Bank berasal dari bahasa Italia yaitu banca, yang berarti tempat 

penukaran uang. Secara umum, bank didefinisikan sebagai lembaga keuangan 

yang usaha pokoknya adalah menghimpun dana dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran dan peredaran uang. Menurut Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan “Bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau dalam bentuk lain-lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.  

Menurut Dendawijaya (2005: 14) mengemukakan bahwa “Bank adalah suatu 

badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga perantara keuangan (financial 

intermediares), yang menyalurkan dana dari pihak yang berkelebihan dana kepada 

pihak yang membutuhkan dana atau kekurangan dana pada waktu yang 

ditentukan”. 

9 
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Menurut Kasmir  (2008:34)  mengemukakan bahwa “keuntungan utama dari 

bisnis perbankan yang berdasarkan prinsip konvensional diperoleh dari selisih 

bunga simpanan yang diberikan kepada penyimpan dengan bunga pinjaman atau 

kredit yang disalurkan”.  

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa bank merupakan 

lembaga keuangan yang kegiatannya adalah :  

a. Menghimpun dana (uang) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, 

maksudnya dalam hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau 

berinvestasi bagi masyarakat. Tujuan utama masyarakat menyimpan uang 

biasanya adalah untuk keamanan uangnya. Sedangkan tujuan kedua adalah 

untuk melakukan investasi dengan harapan memperoleh bunga dari hasil 

simpanannya. 

b. Menyalurkan dana ke masyarakat, maksudnya adalah bank memberikan 

pinjaman (kredit) kepada masyarakat yang mengajukan permohonan. 

Dengan kata lain bank menyediakan dana bagi masyarakat yang 

membutuhkannya. Pinjaman atau kredit yang diberikan dibagi dalam 

berbagai jenis sesuai dengan keinginan nasabah. Tentu saja sebelum kredit 

diberikan bank terlebih dahulu menilai apakah kredit tersebut layak 

diberikan atau tidak. 

c. Memberikan jasa-jasa bank lainnya, seperti pengiriman uang (transfer), 

penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (clearing), 

penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar kota dan luar negeri 

(inkaso), letter of credit (L/C), safe deposit box, bank garansi, bank notes, 

travelers cheque dan jasa lainnya 
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2. Jenis - jenis Bank di Indonesia 

Berdasarkan UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang kemudian 

diperbaharui dengan UU No. 10 Tahun 1998, jenis-jenis bank di Indonesia 

berdasarkan jenisnya yaitu : 

a. Bank Umum 

Bank umum adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran, dimana dalam pelaksanaan kegiatan usahanya dapat secara 

konvensional atau berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan-kegiatan usaha 

yang dapat dilakukan oleh Bank Umum yaitu:  

- Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 

deposito berjangka, tabungan, dana atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu 

- Menerbitkan surat pengakuan utang 

- Menerima pembayaran atas tagihan surat berharga dan melakukan 

perhitungan dengan atau antar pihak ketiga. 

b. Bank Perkreditan Rakyat 

Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Tugas 

dari Badan Perkreditan Rakyat meliputi:  

- Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 

deposito berjangka, tabungan, dana atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu 

- Memberikan kredit kepada pengusaha kecil dan rumah tangga 
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- Menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil 

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah 

3. Kredit 

Menurut HMA Savelberg dalam Mariam Darus Badrulzaman (1991:24), 

menyatakan bahwa kredit mempunyai arti : 

a. Sebagai dasar dari setiap perikatan dan seseorang berhak menuntut sesuatu 

dari orang lain 

b. Sebagai jaminan dan seseorang menyerahkan sesuatu pada orang lain 

dengan tujuan untuk memperoleh kembali apa yang diserahkan.  

Kata kredit berasal dari bahasa Romawi “credere” yang artinya 

“percaya”.Dalam bahasa Belanda istilahnya “vertrouwen”, dalam bahasa Inggris 

“believe”atau “trust” atau “confidence”, yang kesemuanya berarti percaya . 

Menurut Kasmir (2012:103) mengemukakan bahwa” kredit adalah penyedian 

uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 

atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian 

bunga”.  

Menurut Rivai (2006:287) mengemukakan bahwa “Analisis kredit adalah 

kajian yang dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari suatu permasalahan 

kredit”. Melalui hasil analisis kreditnya, dapat diketahui apakah usaha nasabah 

layak (feasible) dan marketable (hasil usaha dapat dipasarkan), dan profitable 

(menguntungkan) serta dapat dilunasi tepat waktu. Pemberian kredit dilakukan 

secara hati-hati oleh pihak bank kepada pihak peminjamnya untuk menghindari 

kredit macet. 

 



13 
 

 
 

Penggolongan kredit menurut Siamat (2004) berdasarkan tujuan kredit, yaitu: 

a. Kredit Komersil, yaitu kredit yang diberikan untuk memperlancar 

kegiatanusaha nasabah di bidang perdagangan. 

b. Kredit Konsumtif, yaitu kredit yang diberikan oleh bank untuk kebutuhan 

debitur yang bersifat konsumtif. 

c. Kredit Produktif, yaitu kredit yang diberikan oleh bank dalam rangka 

membiayai kebutuhan modal kerja debitur sehingga dapat memperlancar 

produksi misalnya pembelian bahan baku, dll. 

Menurut Kasmir (2012:102)  mengemukakan bahwa Unsur-unsur kredit adalah 

sebagai berikut: 

a) Kepercayaan 

Suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan akan benar -

benar diterima kembali dimasa tertentu. Kepercayaan ini diberikan oleh 

bank, dimana sebelumnya telah dilakukan penelitian penyelidikan tentang 

nasabah baik secara intern maupun secara ekstern. Penelitian dan 

penyelidikan tentang kondisi masa lalu dan sekarang terhadap nasabah 

(pemohon kredit). 

b) Kesepakatan 

Adanya kesepakatan antara pemberi kredit dan penerima kredit. 

Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing 

pihak menandatangi hak dan kewajibannya. 

c) Jangka waktu 

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, yang mana 

jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah 



14 
 

 
 

disepakati. Jangka waktu bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah, 

dan jangka panjang. 

d) Risiko 

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu 

risiko tidak tertagihnya/macetnya pemberian kredit. Semakin panjang suatu 

kredit yang semakin besar risikonya demikian pula sebaliknya. Apabila 

risiko ini terjadi akan menjadi tanggungan bank, baik risiko yang disengaja 

maupun yang tidak disengaja nasabah. 

e) Balas jasa 

Keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang dikenal 

dengan bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya administrasi kredit 

merupakan keuntungan bank. Sedangkan bagi bank yang berdasarkan 

prinsip syariah balas jasanya ditentukan melalui bagi hasil. 

Penggolongan kredit menurut Siamat (2004) berdasarkan penggunaannya, 

yaitu: 

a. Kredit Modal Kerja 

Kredit modal kerja adalah kredit yang diberikan oleh bank untuk menambah 

modal kerja debitur. Kredit modal kerja ini pada prinsipnya meliputi modal 

kerja untuk tujuan komersil, industri, kontraktor bangunan, dan sebagainya. 

b. Kredit Investasi 

Kredit investasi merupakan kredit yang diberikan oleh bank kepada 

perusahaan untuk melakukan investasi dengan membeli barang modal. 

Menurut Kasmir (2009:100) mengemukakan bahwa pemberian suatu fasilitas 

kredit mempunyai tujuan tertentu. Tujuan pemberian kredit tidak terlepas dari 

misi bank tersebut didirikan. Tujuan utama pemberian kredit: 
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1. Mencari keuntungan 

Karena penyaluran kredit merupakan salah satu kegiatan inti dari 

perbankan, maka suku bunga yang dibebankan kepada debitur menjadi 

sumber pendapatan utama bagi bank. Dengan selisih (spread) dari suku 

bunga simpanan dan suku bunga pinjaman, bank dapat memperoleh laba tau 

rugi dari aktivitas operasinya. 

2. Membantu usaha nasabah 

Nasabah yang ingin atau sedang menjalankan bisnis dapat memperoleh dana 

untuk dijadikan modal lewat fasilitas kredit perbankan. 

3. Membantu pemerintah. 

Pertumbuhan kredit mencerminkan pertumbuhan kebutuhan akan modal 

untuk kegiatan bisnis maupun investasi yang dapat mendorong pertumbuhan 

dan menyokong keberlangsungan perekonomian negara dan percepatan 

pembangunan ekonomi. 

Menurut Kasmir (2007) mengemukakan bahwa fungsi kredit adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk meningkatkan daya guna uang 

Jika uang hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang 

berguna. Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna untuk 

menghasilkan barang atau jasa oleh penerima kredit. 

2. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 

Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu 

wilayah ke wilayah lainnya, sehingga suatu daerah yang kekurangan uang 

dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh 

tambahan uang dari daerah lainnya. 
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3. Untuk meningkatkan daya guna barang 

Kredit yang diberikan oleh bank dapat digunakan oleh debitur untuk            

mengolah barang yang tidak berguna menjadi berguna atau bermanfaat. 

4. Meningkatkan peredaran barang 

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari satu 

wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang beredar darisatu 

wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat pula meningkatkan 

jumlah barang yang beredar. 

5. Sebagai alat stabilitas ekonomi 

Kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang yang diperlukan oleh 

masyarakat. Kredit dapat pula membantu dalam mengekspor barang dari 

dalam negeri ke luar negeri sehingga meningkatkan devisa. 

6. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha 

Bagi penerima kredit akan dapat meningkatkan kegairahan berusaha, 

apalagi bila nasabah memiliki modal yang pas - pasan. 

7. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan 

Semakin banyak kredit yang disalurkan akan semakin baik terutama dalam 

hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah kredit diberikan untuk 

membangun pabrik maka tentunya membutuhkan tenaga kerja sehingga 

dapat pula mengurangi pengangguran. Disamping itu bagi masyarakat 

sekitar pabrik dapat juga meningkatkan pendapatannya. 

8. Untuk meningkatkan hubungan internasional 

Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling 

membutuhkan antara penerima kredit dengan pemberi kredit. Pemberian 

kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerjasama di bidang lainnya. 
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Penyaluran kredit merupakan kegiatan utama yang menghasilkan keuntungan 

bagi perbankan. Bahkan hampir semua bank masih mengandalkan penghasilannya 

melalui penyaluran kredit. Menurut Nugraheni (2013:hal) mengemukakan bahwa 

“keuntungan ini diperoleh dari selisih bunga simpanan yang diberikan kepada 

deposan dengan bunga pinjaman yang disalurkan”.  

Menurut Hasibuan (2008:87)  mengemukakan bahwa “prinsip penyaluran 

kredit adalah prinsip kepercayaan dan kehati-hatian. Indikator kepercayaan ini 

adalah kepercayaan moral, komersial, finansial, dan agunan”. 

Bagian terpenting dari manajemen perbankan adalah bagaimana mengelola 

dana yang tersedia. Dari sumber dana yang tersedia, sebagian besar dialokasikan 

untuk kredit. Karena dari sana lah pendapatan bank yang terbesar yaitu dari bunga 

atas kredit-kredit yang dinikmati para nasabah.  

4. Return On Assets (ROA) 

ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA 

suatubank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 

semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.  

Seperti yang disebutkan sebelumnya, Rasio Return on Assets ini berguna untuk 

mengukur seberapa efisiensinya suatu perusahaan untuk dapat mengubah uang 

yang digunakan untuk membeli aset menjadi laba bersih. 

Rasio yang lebih tinggi menunjukan bahwa perusahaan tersebut lebih efektif 

dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan jumlah laba bersih yang lebih 

besar. ROA akan sangat bermanfaat apabila dibandingkan dengan perusahaan 

yang bergerak di industri yang sama, karena industri yang berbeda akan 

menggunakan aset yang berbeda dalam menjalankan operasionalnya. Misalnya, 
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perusahaan pertambangan harus menggunakan peralatan yang besar dan mahal, 

sementara perusahaan perangkat lunak (software house) hanya mengunakan 

komputer dan server dalam menjalankan bisnisnya. 

Menurut Dendawijaya yang dikemukakan oleh Octavia (2016) yang 

mengemukakan bahwa penentuan tingkat kesehatan suatu bank yang 

mencerminkan keberlanjutan kinerja keuangan suatu bank, Bank Indonesia lebih 

mementingkan penilaian besarnya keuntungan berdasarkan Return On Assets 

(ROA) karena Bank Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank 

yang diukur dengan aset yang dananya sebagian besar  berasal dari simpanan 

masyarakat.  

ROA dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :  

ROA = Laba bersih  

Total Aset 

- Keunggulan Return On Assets (ROA)  

Menurut Munawir (2001: 91-92) keunggulan Return On Assets yaitu : 

1. Dapat diperbandingkan dengan rasio industri sehingga dapat diketahui 

posisi perusahaan terhadap industri. Hal ini merupakan salah satu langkah 

dalam perencanaan strategi. 

2. Selain berguna untuk kepentingan kontrol, analisis Return On Assets 

(ROA)  

3. Jika perusahaan telah menjalankan praktik akuntansi dengan baik maka 

dengan analisis Return On Asset (ROA) dapat diukur efisiensi penggunaan 

modal yang menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal yang 

mempengaruhi keadaan keuangan perusahaan. 
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Menurut Abdul Halim dan Supomo (2001: 151) keunggulan Return On Asset 

(ROA) adalah sebagai berikut : 

1. Perhatian manajemen dititik beratkan pada maksimalisasi laba atas modal 

yang diinvestasikan. 

2. ROA dapat dipergunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-tindakan yang 

dilakukan oleh setiap divisinya dan pemanfaatan akuntansi divisinya. 

Selanjutnya dengan ROA akan menyajikan perbandingan berbagai macam 

prestasi antar divisi secara obyektif. ROA akan mendorong divisi untuk 

menggunakan dalam memperoleh aktiva yang diperkirakan dapat 

meningkatkan ROA tersebut.  

3. Analisa ROA dapat juga digunakan untuk mengukur profitabilitas dari 

masing-masing produksi yang dihasilkan oleh perusahaan. 

Kelemahan Return On Asset (ROA)  

- Kelemahan Return On Asset (ROA) menurut Munawir (2001:94) adalah: 

1. Return On Asset (ROA) sebagai pengukur divisi sangat dipengaruhi oleh 

metode depresiasi aktiva tetap.  

2. Return On Asset (ROA) mengandung distorsi yang cukup besar terutama 

dalam kondisi inflasi. Return On Asset (ROA) akan cenderung tinggi akibat 

dan penyesuaian (kenaikan) harga jual, sementara itu beberapa komponen 

biaya masih dinilai dengan harga distorsi. 

5. Non Performing Loan (NPL) 

Salah satu rasio dalam mengukur risiko usaha yaitu Non Performing Loan 

(NPL) seperti yang digunakan oleh Bank Indonesia. Risiko usaha sering disebut 

dengan kualitas aktiva produktif 
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Menurut Siamat (2005:358) mengemukakan bahwa “Non Performing Loan 

(NPL) merupakan persentase jumlah kredit terhadap total kredit yang disalurkan 

bank”.  

Non performing loan atau sering disebut kredit bermasalah dapat diartikan 

sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor 

kesengajaan dan atau karena faktor eksternal di luar kemampuan kendali debitur 

seperti kondisi ekonomi yang buruk. 

Resiko kredit di dalamnya termasuk non performing loan. Non performing loan 

(NPL) adalah kredit yang bermasalah di mana debitur tidak dapat memenuhi 

pembayaran tunggakan peminjaman dan bunga dalam jangka waktu yang telah 

disepakati dalam perjanjian. Hal ini juga dijelaskan dalam Standar Akuntansi 

Keuangan No. 31 (revisi 2000) yang menyebutkan bahwa : “kredit non 

performing pada umumnya merupakan kredit yang pembayaran angsuran 

pokok/atau bunganya telah lewat sembilan puluh hari atau lebih setelah jatuh 

tempo atau kredit yang pembayarannya secara tepat waktu sangat diragukan.” 

Menurut Hamonangan dan Siregar (2009:hal) mengemukakan bahwa “apabila 

semakin tinggi rasio ini, maka semakin buruk kualitas kredit bank karena semakin 

banyak pula jumlah kredit yang bermasalah”. 

NPL yang juga dikenal dengan kredit bermasalah ini memang bisa berdampak 

pada berkurangnya modal bank. Jika hal ini dibiarkan, maka yang pasti akan 

berdampak pada penyaluran kredit pada periode berikutnya. 

Semakin kecil NPL maka semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung 

oleh pihak bank. Bank dalam melakukan kredit harus melakukan analisis terhadap 

kemampuan debitur untuk membayar kembali kewajibannya. Setelah kredit 

diberikan, bank wajib melakukan pemantauan terhadap penggunaan kredit serta 
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14 kemampuan dan kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajibannya. Bank 

melakukan peninjauan dan pengikatan terhadap agunan untuk memperkecil risiko 

kredit. 

Statistik Perbankan Indonesia periode Oktober 2015 yang diterbitkan OJK 

menunjukkan rasio NPL perbankan nasional meningkat. Pada Oktober 2015, NPL 

bank tercatat sebesar 2,67% atau naik 33 basis poin secara tahunan (year-on-year) 

dari 2,34%. 

Menurut Siamat (2005:358) mengemukakan bahwa Non Performing Loan 

(NPL) dapat dirumuskansebagai berikut : 

NPL = Jumlah Kredit Bermasalah * 100% 
Jumlah Kredit yang disalurkan  
 
 

Menurut Nugraheni (2013:hal) mengemukakan bahwa  Non Performing Loan 

yang tinggi mengakibatkan terhambatnya fungsi intermediasi bank karena 

menurunkan perputaran dana bank dan mengakibatkan menurunnya kemampuan 

bank untuk memperoleh pendapatan. NPL yang tinggi juga membuat bank harus 

membentuk sejumlah dana cadangan untuk menjaga solvabilitas dan likuiditas. 

Oleh karena itu, Bank Indonesia menetapkan pada Juni 2003, seluruh bank yang 

beroperasi di Indonesia harus mempunyaI rasio NPL maksimal 5%.  

Kolektibilitas kredit adalah keadaan pembayaran pokok atau angsuran pokok 

dan bunga kredit oleh nasabah serta tingkat kemungkinan diterimanya kembali 

dana tersebut.  

Tujuan penetapan kolektibilitas kredit adalah untuk mengetahui kualitas kredit 

sehingga bank dapat mengantisipasi risiko kredit secara dini karena risiko kredit 

dapat mempengaruhi kelangsungan usaha bank. Selain itu, penetapan 
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kolektibilitas kredit digunakan untuk menetapkan tingkat cadangan potensi 

kerugian akibat kredit bermasalah. 

Berdasarkan parameter tersebut penetapan kualitas kredit terdiri dari :  

a. Lancar (Kolektibilitas 1), apabila tidak terdapat tunggakan pembayaran 

pokok dan / atau bunga 

b. Dalam perhatian khusus (Kolektibilitas 2) , apabila terdapat tunggakan 

pembayaran pokok dan / atau bunga sampai 90 hari 

c. Kurang lancar ( kolektibilitas 3), apabila terdapat tunggakan pembayaran 

pokok dan / atau bunga sampai 120 hari 

d. Diragukan  ( kolektibilitas 4), apabila terdapat tunggakan pembayaran 

pokok dan / atau bunga sampai 180 hari 

e. Macet ( kolektibilitas 5), apabila terdapat tunggakan pembayaran pokok dan 

/ atau bunga diatas 180 hari 

6. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Pengertian Loan to Deposit Ratio (LDR) menurut Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 157/PBI/2013 Tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum pada Bank  

Indonesia dalam Rupiah dan Valuta Asing adalah rasio kredit yang diberikan 

kepada pihak ketiga daam Rupiah dan Valuta Asing, tidak termasuk kredit kepada 

Bank lain, terhadap dana pihak ketiga yang mencakup giro, tabungan dan deposito 

dalam Rupiah dan Valuta Asing, tidak termasuk dana antar Bank. 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang 

diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Rasio ini menyatakan 

seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah 
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kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan 

deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank 

untuk memberikan kredit. 

Menurut Darmawi (2011:59), likuiditas adalah suatu istilah yang dipakai untuk 

menunjukkan persediaan uang tunai dan asset lain yang dengan mudah dijadikan 

uang tunai. Alat ukur penilaian kesehatan perbankan dalam faktor likuiditas yang 

sering digunakan adalah rasio LDR (Loan to Deposit Ratio). Para ahli 

memberikan definisi mengenai LDR. Menurut Darmawi (2011:61), LDR (Loan to 

Deposit Ratio) adalah salah satu ukuran likuid dari konsep persediaan yang 

berbentuk rasio pinjaman terhadap deposit. 

Menurut Kasmir (2012 : 319) mengartikan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

sebagai berikut : Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio untuk mengukur 

komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana 

masyarakat dan modal sendiri yang digunakan 

Menurut Dendawijaya  (2005:116) mengemukakan bahwa semakin tinggi rasio 

tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank. 

Hal ini disebabkan karena jumlah dana yangdiperlukan untuk membiayai kredit 

menjadi semakin besar .  

Wood dan Porter dalam Muljono (1999) mendefinisikan likuiditas bank adalah 

kemampuan bank untuk membayar penarikan simpanan pada batas waktu yang 

merupakan kewajibannya dan permintaan kredit tanpa penundaan. Salah satu rasio 

keuangan untuk mengukur likuiditas adalah Loan to Deposit Ratio (LDR). 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Dengan kata ;ain, dapat 

membayar kembali pencairan dana depositnya pada saat ditagih serta dapat 
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mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. Semakin besar rasio ini 

semakin likuid. 

Dari pengertian LDR menurut para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

LDR adalah rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan bank dalam 

membayar kembali penarikan dana yang dilakukan dengan mengandalkan kredit 

yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini maka 

semakin rendahnya likuiditas bank yang bersangkutan. Namun sebaliknya, jika 

semakin rendah rasio LDR maka semakin tinggi likuiditas bank yang 

bersangkutan. Rasio ini juga merupakan indikator kerawanan dan kemampuan 

dari suatu bank. 

Mengukur tingkat kesehatan bank dan juga informasi mengenai likuiditas bank, 

pada umumnya digunakan berbagai macam variabel analisis salah satunya yaitu 

analisis loan deposit to ratio.  

LDR tersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana pihak ketiga yang dilakukan oleh nasabah dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.  

Menurut ketentuan BI, yang dikutip dalam info bank, LDR yang berkisar 

Antara 85%-110% diberi nilai nol (netral), sedangkan angka diatas itu diberi nilai 

negative dan sebaliknya dibawah angka itu diberi nilai positif untuk tingkat 

kesehatan bank. 

Menurut Dendawijaya (2005:116) mengemukakan bahwa Loan to Deposit 

Ratio (LDR) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

LDR = Jumlah Kredit yang diberikan x 100%  
   Total Dana Pihak Ketiga 
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7. BI Rate  

a. Pengertian BI Rate  

BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance 

kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan 

kepada publik (http://www.bi.go.id).  

Dari pengertian tersebut terlihat jelas bahwa BI Rate berfungsi sebagai 

sinyal dari kebijakan moneter Bank Indonesia, dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan bahwa respon kebijakan moneter dinyatakan dalam kenaikan, 

penurunan, atau tidak berubahnya BI Rate tersebut. “BI Rate adalah suku 

bunga dengan tenor satu bulan yang diumumkan oleh Bank Indonesia secara 

periodik untuk jangka waktu tertentu yang berfungsi sebagai sinyal (stance) 

kebijakan moneter”. (Dahlan siamat, 2005;139) 

Dalam menetapkan BI-Rate, Bank Indonesia biasanya melihat 3 faktor 

utama, yaitu : 

- Perkembangan Inflasi 

- Perkembangan nilai tukar. 

- Perkembangan Kondisi Moneter (jumlah uang beredar, likuiditas 

perbankan, dsb). 

b. Teori Suku Bunga  

Ada beberapa teori tentang suku bunga, yaitu Teori Klasik dan Teori 

Keynes. Teori Klasik tentang tingkat bunga adalah sebagai berikut (Nopirin, 

2009: 70-72). 

Tabungan menurut teori klasik adalah fungsi dari tingkat bunga. Makin 

tinggi tingkat bunga makin tinggi pula keinginan masyarakat untuk menabung. 

Artinya, pada tingkat bunga yang lebih tinggi masyarakat akan lebih terdorong 

http://www.bi.go.id/
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untuk mengorbankan/ mengurangi pengeluaran untuk konsumsi guna 

menambah tabungan.  

Investasi juga tergantung/ merupakan fungsi dari tingkat bunga. Makin 

tinggi tingkat bunga, keinginan untuk melakukan investasi juga makin kecil. 

Alasannya, seorang pengusaha akan menambah pengeluaran investasinya 

apabila keuntungan yang diharapkan dari investasi lebih besar dari tingkat 

bunga yang harus dia bayar untuk dana investasi tersebut yang merupakan 

ongkos untuk penggunaan dana (cost of capital). Makin rendah tingkat bunga, 

maka pengusaha akan lebih terdorong untuk melakukan investasi, sebab biaya 

penggunaan dana juga makin kecil. 

Tingkat bunga dalam keadaan keseimbangan (artinya tidak ada dorongan untuk 

naik atau turun) akan tercapai apabila keinginan menabung masyarakat sama 

dengan keinginan pengusaha untuk melakukan investasi. 

Keseimbangan pada tingkat bunga ada pada titik i0, dimana jumlah tabungan 

sama dengan investasi. Apabila tingkat bunga di atas i0, jumlah tabungan melebihi 

keinginan pengusaha untuk melakukan investasi. Para penabung akan saling 

bersaing untuk meminjamkan dananya dan persaingan ini akan menekan tingkat 

bunga turun balik ke posisi i0. Sebaliknya, apabila tingkat bunga di bawah ini, para 

pengusaha akan saling bersaing untuk memperoleh dana yang relatif jumlahnya 

lebih kecil. Persaingan ini akan mendorong tingkat bunga naik lagi ke i0.  

Kenaikan efisiensi produksi misalnya, akan mengakibat pengusaha bersedia 

meminjam dana lebih besar untuk membiayai investasinya, atau untuk dana 

investasi yang sama jumlahnya, pengusaha bersedia membayar tingkat bunga yang 

lebih tinggi. Keadaan ini dalam gambar ditunjukkan dengan bergesernya kurva 

permintaan investasi ke kanan atas, dan keseimbangan tingkat bunga yang baru 

pada titik i1.  
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Sedangkan Keynes mempunyai pandangan yang berbeda (Nopirin, 2009: 90-

93). Tingkat bunga merupakan suatu fenomena moneter. Artinya, tingkat bunga 

ditentukan oleh penawaran dan permintaan akan uang (ditentukan dalam pasar 

uang). Uang akan mempengaruhi kegiatan ekonomi (GNP), sepanjang uang ini 

mempengaruhi tingkat bunga. Perubahan tingkat bunga selanjutnya akan 

mempengaruhi keinginan untuk mengadakan investasi dan dengan demikian akan 

mempengaruhi GNP. Sedang menurut kaum klasik, uang hanyalah mempengaruhi 

harga barang.  

Permintaan akan uang tergantung tingkat bunga. Sumbu horisontal mengukur 

jumlah dan permintaan uang dengan sumbu vertikal untuk tingkat bunga. kan 

keuntungan yang diharapkan naik. Sehingga pada tingkat bunga yang sama. 

Permintaan akan uang mempunyai hubungan negatif dengan tingkat bunga. 

Hubungan negatif antara permintaan uang dengan tingkat bunga dapat dijelaskan 

sebagai berikut. Pertama, Keynes menyatakan bahwa masyarakat mempunyai 

keyakinan adanya suatu tingkat bunga yang normal. Apabila tingkat bunga turun 

di bawah tingkat normal, makin banyak orang yakin bahwa tingkat bunga akan 

kembali ke tingkat normal. Jika mereka memegang surat berharga pada waktu 

tingkat bunga naik mereka akan menderita kerugian. Mereka akan menghindari 

kerugian ini dengan cara mengurangi surat berharga yang dipegangnya dan dengan 

sendirinya menambah uang kas yang dipegang, pada waktu tingkat bunga naik. 

Hubungan ini disebut motif spekulasi permintaan uang kas sebab mereka 

melakukan spekulasi tentang harga surat berharga di masa yang akan datang. 

Kedua, berkaitan dengan ongkos memegang uang kas (opportunity cost of holding 

money). Makin tinggi tingkat bunga, makin tinggi pula ongkos memegang uang 

kas sehingga keinginan memegang uang kas juga turun. Sebaliknya, apabila 
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tingkat bunga turun berarti ongkos memegang uang kas juga makin rendah 

sehingga permintaan akan uang kas naik.  

Kedua pendekatan di atas semuanya menjelaskan adanya hubungan negatif 

antara tingkat bunga dengan permintaan akan uang kas. Bersama dengan jumlah 

uang beredar yang tetap, permintaan uang ini menentukan tingkat bunga. Tingkat 

bunga dalam keseimbangan (req pada gambar) apabila jumlah uang kas yang 

diminta sama dengan penawarannya (jumlah uang beredar). Apabila pada suatu 

ketika tingkat bunga di bawah tingkat keseimbangan, masyarakat akan 

menginginkan uang kas lebih banyak dengan cara menjual surat berharga yang 

dipegangnya. Usaha menjual surat berharga ini akan mendorong harganya turun, 

sampai ke tingkat keseimbangan yang mana masyarakat sudah puas dengan 

komposisi kekayaannya (permintaan sama dengan penawaran uang). Sebaliknya, 

apabila tingkat bunga berada di atas keseimbangan, masyarakat menginginkan 

uang kas lebih sedikit dengan cara membeli surat berharga. Pembelian ini akan 

mengakibatkan naiknya harga surat berharga (tingkat bunga turun) sampai 

keseimbangan tercapai. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang sebelumnya telah dilakukan oleh 

penelitian terdahulu dirangkum dalam tabel berikut ini : 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
Nama 

Peneliti Judul 
Variabel 

Penelitian Kesimpulan Penelitian 

Octavia 
(2016) 

Analisis 
Pengaruh Dana 
Pihak Ketiga, 
Loan To Deposit 
Ratio, Capital 
Adequacy Ratio, 
Return On 
Assets, Non-
Performing 
Loan, Dan 
Faktor Eksternal 
Perbankan 
Terhadap 
Jumlah 
Penyaluran 
Kredit  
(Studi Pada 
Bank Umum 
Yang Terdaftar 
di BEI 

Dependen: 
Penyaluran Kredit 
Independen: 
Dana Pihak Ketiga,  
Loan To Deposit 
Ratio,  
Capital Adequacy 
Ratio,  
Return On Assets, 
Non-Performing 
Loan, 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
CAR dan Loan to Deposit 
Ratio (LDR), yaitu 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap jumlah 
penyaluran kredit. 

 
2. ROA, Exchange Rate, NPL 

dan GWM tidak 
berpengaruh terhadap 
jumlah penyaluran kredit. 

Serli 2016 Pengaruh Dpk, 
Ldr, Npl, Car, 
Roa, Bopo, 
Suku Bunga 
Terhadap 
Penyaluran 
Kredit  
(Studi pada 
Industri 
Perbankan 
yang terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia 
tahun 2010-
2014) 

Independen 
 Dpk, Ldr, Npl, Car, 
Roa, Bopo, Suku 
Bunga 
 
Dependen  
Penyaluran Kredit 

1. Dana Pihak Ketiga, Loan To 
Deposit Ratio, Non 
Performing Loan  dan Suku 
Bunga mempunyai 
pengaruh positif terhadap 
Penyaluran Kredit. 

2.  Capital Adequacy Ratio, 
Return On Assets, Beban 
Operasional Dan 
Pendapatan Operasional 
mempunyai pengaruh 
negatif terhadap Penyaluran 
Kredit.  

Primasari 
(2015) 

Pengaruh 
Capital 
Adequasy Ratio 
(CAR), Return 
On Assets 
(ROA), Dana 
Pihak Ketiga 
(DPK), Non 
Performing 
Loan (NPL), 

Independen: CAR, 
ROA, DPK, NPL, 
dan NIM 
Dependen: 
penyaluran kredit 

1. DPK, NPL dan NIM 
memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan 
terhadap penyaluran kredit 
perbankan. 

2. ROA memiliki pengaruh 
yang negatif dan signifikan 
terhadap penyaluran kredit 
perbankan 

3. CAR memiliki pengaruh 
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dan Net Interest 
Margin (NIM) 
Terhadap 
Penyaluran 
Kredit 
Perbankan 
(Studi Pada 
Bank Umum 
yang Terdaftar 
di BEI periode 
2009-2013). 
 

yang negatif dan tidak 
signifikan terhadap 
penyaluran kredit perbankan 

Dewiyani 
(2013) 

Pengaruh NIM, 
NPL, CAR, 
DPK, dan 
Jumlah 
Penempatan 
Dana Pada SBI 
terhadap 
Penyaluran 
Kredit 

Dependen: 
Penyaluran Kredit 
 
Independen: NIM, 
NPL, CAR, DPK, 
dan Jumlah 
Penempatan Dana 
Pada SBI 

1. NPL dan DPK berpengaruh 
positif dan signifikan 

2. NIM, NPL, CAR, DPK, dan 
penempatan dana pada SBI 
berpengaruh tidak 
signifikan 

Yuda 
(2010) 

Pengaruh Faktor 
Internal Bank 
Terhadap 
Jumlah Kredit 
yang Disalurkan 
(Studi Empiris 
pada Bank yang 
Terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia). 

Dependen: Jumlah 
kredit yang 
disalurkan 
 
Independen: DPK, 
CAR, NPL dan 
ROA 

1. DPK berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
jumlah kredit yang 
disalurkan 

2. CAR dan NPL memiliki 
pengaruh negatif terhadap 
jumlah kredit yang 
disalurkan 

3. ROA berpengaruh positif 
tapi tidak signifikan 
terhadap jumlah kredit yang 
disalurkan. 

Ayu dan 
Wijayanto 

Pengaruh dana 
pihak ketiga 
(dpk), capital 
Adequacy ratio 
(car), non 
performing loan 
(npl), 
Return on assets 
(roa) dan loan to 
deposit ratio 
(ldr) terhadap 
volume kredit 
yang disalurkan 
Bank persero 
(studi empirik 
pada bank 
persero di 
indonesia 
periode 
2006-2011) 

Independen 
dana pihak ketiga 
(dpk), capital 
Adequacy ratio 
(car), non 
performing loan 
(npl), 
Return on assets 
(roa) 
Dependen  
Penyaluran Kredit 

1. Dana pihak ketiga (DPK) 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Volume 
Kredit yang disalurkan 
Bank Persero 

2. Capital Adequacy Ratio 
tidak berpengaruh secara 
signifikan dan 
negatifterhadap Volume 
Kredit yang disalurkan 
Bank Persero,  

3. Non Performing Loan 
(Kredit Bermasalah) tidak 
berpengaruh secara 

signifikan dan negatif 
terhadap Volume Kredit yang 
disalurkan Bank Persero 
4. Return On Assets (ROA) 

berpengaruh positif dan 
signifikan terhadapVolume 
Kredit yang disalurkan 
Bank Perser 
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5. Loan to Deposit Ratio 
(LDR) tidak berpengaruh 
secara signifikan dannegatif 
terhadap Volume Kredit 
yang disalurkan Bank 
Persero 

Sumber : dari berbagai referensi 

 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan hasil pemikiran dan tinjauan teori yang 

mencerminkan keterkaitan antar variable untuk memberikan kejelasan tentang hal-

hal yang berhubungan dengan variabel ataupun masalah-masalah dalam penelitian. 

Berikut gambaran kerangka konseptual pada penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

Faktor 
Internal Bank 

LDR 
 

ROA NPL 
 

BI RATE 
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D. Hipotesis 

Menurut Erlina (2008) mengemukakan bahwa “hipotesis adalah proporsi 

yang dirumuskan dengan maksud untuk diuji secara empiris”.  Hipotesis merupakan 

jawaban sementara atas permasalahan yang dihadapi dan kebenarannya harus 

dibuktikan melalui hasil penelitian. Berdasarkan latar belakang, tujuan penelitian, 

dan tinjauan teoritis, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Terdapat  perbedaan Return On Assets (ROA)  sebelum dan sesudah 

perubahan BI Rate pada  bank umum konvensional di Indonesia  

2. Terdapat  perbedaan Non Performing Loan (NPL) sebelum dan sesudah 

perubahan BI Rate pada  bank umum konvensional di Indonesia  

3. Terdapat  perbedaan Loan to Deposit Ratio (LDR) sebelum dan sesudah 

perubahan BI Rate pada  bank umum konvensional di Indonesia 



  

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang 

lebih berdasarkan pada data yang dapat dihitung untuk menghasilkan suatu 

penaksiran (Sugiyono, 2014). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan mulai dari bulan Juli 2018 sampai dengan Maret 2019, 

dengan format berikut : 

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

No
. 

Aktivitas 
Bulan / Tahun 

Juli  
2018 

Agustus 
2018 

Septemb
er 2018 

Oktober 
2018 

Maret 
2019 

1 
Riset awal/pengajuan 

Judul 
                

 

2 Penyusunan Proposal                  

3 Seminar Proposal                  

4 
Perbaikan Acc 

Proposal 
                

 

5 Pengolahan Data                  

6 Penyusunan Skripsi                  

7 Bimbingan Skripsi                  

8 Meja Hijau                  

33 
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C. Populasi dan Sampel / Jenis Penelitian dan Sumber Data 

1. Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2005:72) mengemukakan bahwa “populasi dapat 

didefinisikan sebagai berikut “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. 

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan Bank Umum yang terdaftar di BEI 

tahun 2013-2017. 

Menurut Sugiyono (2005:72) mengemukakan bahwa “sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Sedangkan ukuran 

sampel merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang 

diambil dalam melaksanakan suatu penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yaitu teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan 

pengambilan sampel tersebut adalah:  

a. Bank Umum yang terdaftar di BEI sesuai dengan tahun pengamatan 2013-2017 

b. Bank Umum menerbitkan laporan tahunan secara berkala sesuai periode tahun 

pengamatan 2013-2017 

c. Bank Umum yang memiliki data yang lengkap mengenai ROA, NPL, LDR 

sesuai variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 8 perusahaan dari 43 bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2013-2017. 
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Berdasarkan Kriteria tersebut didapatkan pemilihan sampel sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kriteria Sampel 
No Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan 

1 Perusahaan Bank yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

43 

2 Data Tidak Lengkap (35) 

 Sampel 8 

 

Daftar nama bank umum konvensional yang menjadi sampel dapat dilihat 

dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 3. 3  Daftar  Bank Umum Konvensional yang menjadi sampel 

No Kode  Nama Bank Sampel 

1 BMRI PT. Bank Mandiri Tbk Sampel 1 

2 BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk Sampel 2 

3 BBNI PT. Bank Negara Indonesia Tbk Sampel 3 

4 BBTN PT. Bank Tabungan Negara Tbk Sampel 4 

5 BBCA PT. Bank Central Asia Tbk Sampel 5 

6 BBKP PT. Bank Bukopin Tbk Sampel 6 

7 BDMN PT. Bank Danamon Tbk Sampel 7 

8 BNGA PT. Bank CIMB Niaga Tbk Sampel 8 
 

Sumber : www.idx.co.id 

 

D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Pada dasarnya, variabel merupakan suatu hal yang berbentuk penelitian yang 

pelajari sehingga dapat diperoleh informasi serta kesimpulan. Dalam penelitian ini, 

variabel yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. 

http://www.idx.co.id/
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Semakin besar ROA suatubank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 

dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 

penggunaan aset. Dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank yang 

mencerminkan keberlanjutan kinerja keuangan suatu bank, Bank Indonesia lebih 

mementingkan penilaian besarnya keuntungan berdasarkan Return On Assets 

(ROA) karena Bank Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank 

yang diukur dengan asset yang dananya sebagian besar berasal dari simpanan 

masyarakat.  

ROA dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

ROA = Laba bersih 

Total Aset 

Kredit merupakn sumber pendapatan dan keuntungan bank yang terbesar. Dana 

yang tertanam dalam mbentuk kredit yang diberikan merupakan bagian yang 

terbesar dari aset operasional. Kredit inilah yang dimaksudkan dengan total aset 

yang digunakan untuk menghitung ROA sebuah bank. Oleh sebab itu, setiap 

perubahan yang terjadi pada jumlah dana pihak ketiga sertajumlah kredit yang 

disalurkan akan berdampak pula pada perubahan besar kecilnya persentase ROA 

suatu bank. 

Kemudian ROA dipilih sebagai indikator pengukur kinerja keuangan 

perbankan, karena ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di 

dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya. 

Dengan semakin tingginya ROA, maka hal tersebut menunjukkan bahwa bank 

telah menyalurkan kredit guna mendapatkan keuntungan. 
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b. Non-Performing Loan (NPL) 

NPL merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung presentase jumlah 

kredit yang bermasalah (kriteria kurang lancar, diragukan, dan macet) dengan 

total kredit yang disalurkan bank. Rasio ini menunjukan kemampuan manajemen 

bank dalam mengelola kredit bermasalah. Artinya,semakin tinggi rasio ini maka 

akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit 

bermasalah semakin besar.  

NPL diukur dengan rumus sebagai berikut : 

 NPL = Total kredit bermasalah x 100%  
Total kredit yang disalurkan 
 

c. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Menurut Dendawijaya (2009) menjelaskan bahwa LDR “adalah rasio antara 

jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank”. LDR 

digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas antara kredit yang disalurkan 

terhadap dana masyarakat dan modal sendiri sehingga dapat diketahui 

kemampuan bank membayar kewajiban jangka pendeknya. Pengukuran rasio 

LDR dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 LDR = Kredit yang disalurkan x 100%  

Dana Pihak Ketiga 

Identifikasi variabel dan definisi operasional secara terperinci disajikan dalam 

tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.4 Definisi Operasional dan Skala Pengukuran Variabel 

Nama 
Variabel 

Definisi Pengukuran Skala 

ROA 

Rasio yang 
digunakan 
untuk mengukur 
kemampuan 
manajemen 
bank dalam 
memperoleh 
keuntungan 
secara 
keseluruhan. 

ROA = Laba Bersih 
             Total Aset 

Rasio 

NPL 

NPL merupakan 
rasio yang 
digunakan 
untuk 
menghitung 
presentase 
jumlah kredit 
yang 
bermasalah 
(kriteria kurang 
lancar, 
diragukan, dan 
macet) dengan 
total kredit yang 
disalurkan bank 

NPL =  
Total kredit bermasalahx 
100%  
Total kredit yang disalurkan 

Rasio 

LDR 

Rasio antara 
jumlah kredit 
yang diberikan 
bank dengan 
dana yang 
diterima oleh 
bank 
 

LDR = 
Kredit yang disalurkan x 
100%  
Dana Pihak Ketiga 
 

Rasio 

BI RATE 

BI Rate adalah 
suku bunga 
kebijakan yang 
mencerminkan 
sikap atau 
stance 
kebijakan 
moneter yang 
ditetapkan oleh 
Bank Indonesia 
dan diumumkan 
kepada publik 

Ditetapkan oleh Bank 
Indonesia 

 

Sumber : Dari Berbagai Referensi 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

dokumenter yaitu pengumpulan data sekunder yang berupa laporan keuangan 

tahunan masing-masing perusahaan perbankan yang diperoleh dari Website Bursa 

Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dan www.bi.go.id. 

 

F. Teknik Analisa Data 

Teknik Analisa Data yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap 

dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2010: 203). Dalam penelitian ini 

peneliti tidak menggunakan instrumen penelitian karena data yang dibutuhkan sudah 

tersedia pada data statistik yang dipublikasikan oleh PT Bursa Efek Indonesia melalui 

website (www.idx.co.id), data dan BI rate melalui website Bank Indonesia 

(www.bi.go.id). 

Alat pengujian hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 

1. Pengujian hipotesis memilki konsep menguji perbandingan Return On Assets 

(ROA) sebelum dan sesudah perubahan BI Rate. karena pada penelitian ini 

terdapat satu variabel dengan dua kategori dan satu variabel dependen, maka uji 

statistik yang digunakan yaitu beda t test dengan sampel berhubungan (related 

sampel / paired sampel)  

Pengujian hipotesis 1 dilakukan dengan tahapan-tahapan sabagi berikut: 

a. Menghitung deskripsi Statistik Return On Assets (ROA) sebelum dan sesudah 

perubahan BI Rate. 

b. Menghitung uji normalitas data 

c. Melakukan uji paired sample t test (pada tingkat signifikansi a = 0,05 ) 

http://www.idx.co.id/
http://www.bi.go.id/
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2. Pengujian hipotesis memilki konsep menguji perbandingan Non-Performing 

Loan (NPL) sebelum dan sesudah perubahan BI Rate, karena pada penelitian 

ini terdapat satu variabel dengan dua kategori dan satu variabel dependen, 

maka uji statistik yang digunakan yaitu beda t test dengan sampel berhubungan 

(related sampel / paired sampel)  

Pengujian hipotesis 2 dilakukan dengan tahapan-tahapan sabagi berikut: 

a. Menghitung deskripsi Statistik Non-Performing Loan (NPL) sebelum dan 

sesudah perubahan BI Rate 

b. Menghitung uji normalitas data 

c. Melakukan uji paired sample t test (pada tingkat signifikansi a = 0,05 ) 

3. Pengujian hipotesis memilki konsep menguji perbandingan Loan to Deposit 

Ratio (LDR) sebelum dan sesudah perubahan BI Rate. karena pada penelitian 

ini terdapat satu variabel dengan dua kategori dan satu variabel dependen, 

maka uji statistik yang digunakan yaitu beda t test dengan sampel berhubungan 

(related sampel / paired sampel)  

Pengujian hipotesis 3 dilakukan dengan tahapan-tahapan sabagi berikut: 

d. Menghitung deskripsi Statistik Loan to Deposit Ratio (LDR)sebelum dan 

sesudah perubahan BI Rate 

e. Menghitung uji normalitas data 

f. Melakukan uji paired sample t test (pada tingkat signifikansi a = 0,05 ) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Sejarah Bank 

Objek dalam penelitian ini adalah bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013 sampai 2017. Penelitian ini menggunakan rasio 

keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan bank. Jumlah populasi yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia sebanyak 36 bank, namun setelah melewati 

purposive sampling jumlah yang terpilih sebagai sampel sebanyak 8 bank. 

Berikut ini pembahasan ringkas mengenai bank yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini: 

1) PT. Bank Mandiri Tbk 

Bank Mandiri didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari 

program restrukturisasi perbankan. Pada bulan Juli 1999, empat bank 

pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor 

Impor Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia dilebur menjadi Bank 

Mandiri. Bank Mandiri go public pada tanggal 14 Juli 2003. Sampai akhir 

Desember 2013, jumlah aset yang dimiliki Bank Mandiri sebesar 

Rp648.250.177.000.000,00. 

2) PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan tanggal 16 Desember 1895 di 

Purwokerto oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja. Pada tanggal 10 November 

2003, Bank Rakyat Indonesia go public untuk menjual 30% sahamnya, 

sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama resmi yaitu PT. Bank 

41 



42 
 

 
 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Sampai akhir Desember 2013, PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk memiliki jumlah aset sebesar 

Rp606.370.242.000.000,00. 

3) PT. Bank Negara Indonesia Tbk 

BNI didirikan pada tanggal 5 Juli 1946, sebagai bank pertama yang 

secara resmi dimiliki Negara RI. Bank ini kemudian lebih dikenal dengan 

nama 'BNI 46'. Bank BNI go public pada tanggal 25 November 1996. Pada 

akhir tahun 2012, Pemerintah Republik Indonesia memegang 60% saham 

BNI, sementara sisanya 40% dimiliki oleh pemegang saham publik baik 

individu maupun institusi, domestik dan asing. Sampai akhir Desember 

2013 jumlah aset yang dimiliki BNI sebesar Rp370.716.158.000.000,00. 

4) PT. Bank Tabungan Negara Tbk 

Bank Tabungan Negara (BTN) sepanjang perjalanannya dalam mengukir 

sejarah dengan segala prestasi yang dimilikinya telah membuktikan 

perannya dalam menghubungkan kegemaran masyarakat Indonesia untuk 

menabung. Dengan semua usahanya maka BTN telah mengambil peran 

dalam usaha pembangunan di segala bidang di seluruh tanah air tercinta, 

INDONESIA. Perjalanan panjang yang pada akhirnya membawa misi yang 

harus diemban, yaitu sebagai bank penyedia dana untuk tumbuhnya 

pembangunan perumahan nasional dengan fasilitas Kredit Pemilikan Rumah 

(KPR) telah membawa BTN sebagai bank satu-satunya yang besar melalui 

tugas mulia itu. 

5) PT. Bank Central Asia Tbk 

Pada tanggal 21 Februari 1957 NV Perseroan Dagang dan Industrie 

Semarang Knitting Factory berdiri sebagai cikal bakal Bank Central Asia. 
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Tanggal 31 Mei 2000, BPPN melakukan divestasi 22.5% dari seluruh saham 

BCA melalui Initial Public Offering (IPO). Penawaran Publik Kedua 

(Secondary Public Offering) dilakukan tahun 2001 dengan menjual 10% 

dari total saham BCA. Sampai dengan bulan Desember tahun 2013, jumlah 

aset yang dimiliki Bank Central Asia sebesar Rp479.993.868.000.000,00. 

6) PT. Bank Bukopin Tbk 

Bank Bukopin didirikan pada tanggal 10 Juli 1970, sebelumnya dikenal 

sebagai Bank Umum Koperasi Indonesia. Pada 1989, perusahaan berganti 

nama menjadi Bank Bukopin. Selanjutnya, pada 1993 status perusahaan 

berubah menjadi perseroan terbatas. Bank Bukopin menfokuskan diri pada 

segmen UMKMK, saat ini telah tumbuh dan berkembang menjadi bank 

yang masuk ke kelompok bank menengah di Indonesia dari sisi aset. Seiring 

dengan terbukanya kesempatan dan peningkatan kemampuan melayani 

kebutuhan masyarakat yang lebih luas, Bank Bukopin telah 

mengembangkan usahanya ke segmen komersial dan konsumer.Dengan 

struktur permodalan yang semakin kokoh sebagai hasil pelaksanaan Initial 

Public Offering (IPO) pada bulan Juli 2006, Bank Bukopin terus 

mengembangkan program operasionalnya dengan menerapkan skala 

prioritas sesuai strategi jangka pendek yang telah disusun dengan matang. 

Penerapan strategi tersebut ditujukan untuk menjamin dipenuhinya layanan 

perbankan yang komprehensif kepada nasabah melalui jaringan yang 

terhubung secara nasional maupun internasional, produk yang beragam serta 

mutu pelayanan dengan standar yang tinggi. Keseluruhan kegiatan dan 

program yang dilaksanakan pada akhirnya berujung pada sasaran 

terciptanya citra Bank Bukopin sebagai lembaga perbankan yang terpercaya 

https://id.wikipedia.org/wiki/10_Juli
https://id.wikipedia.org/wiki/1970
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dengan struktur keuangan yang kokoh, sehat dan efisien. Keberhasilan 

membangun kepercayaan tersebut akan mampu membuat Bank Bukopin 

tetap tumbuh memberi hasil terbaik secara berkelanjutan. 

7) PT. Bank Danamon Tbk 

PT Bank Danamon Indonesia Tbk (“Danamon”) didirikan pada tahun 

1956, dan kini telah tumbuh berkembang menjadi salah satu lembaga 

keuangan terbesar di Indonesia, dipandu oleh visi perusahaan yaitu “Kami 

Peduli dan Membantu Jutaan Orang Mencapai Kesejahteraan”. Danamon 

melayani seluruh segmen nasabah mulai dari Konsumer, Komersial, 

termasuk Usaha Kecil dan Menengah, nasabah Mikro, serta Enterprise 

(Komersial dan Korporasi), dengan rangkaian produk dan jasa perbankan 

dan keuangan yang komprehensif, termasuk layanan perbankan Syariah. 

Selain itu, Danamon juga menyediakan pembiayaan otomotif dan barang-

barang konsumer melalui Adira Finance serta layanan asuransi umum 

melalui Adira Insurance. 

8) PT. CIMB Niaga Tbk 

Bank CIMB Niaga berdiri pada tanggal 26 September 1955 dengan nama 

Bank Niaga. Bank Niaga go public pada tanggal 29 November 1989. Pada 

bulan November 2002, CIMB Group Holdings Berhad (CIMB Group 

Holdings) mengakuisisi saham mayoritas Bank Niaga sehingga kepemilikan 

saham berpindah tangan menjadi milik CIMB Group. Jumlah aset yang 

dimiliki Bank CIMB Niaga sampai akhir Desember 2013 sebesar 

Rp.211.427.283.000.000,00. 
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B. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi suatu data 

yang dilihat dari nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean), dan nilai 

standar deviasi. Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan dalam perhitungan 

statistik deskriptif adalah ROA, NPL, LDR dan BI Rate . Berdasarkan analisis statistik 

deskriptif diperoleh gambaran sampel sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Analisis Deskriptif 

Sumber : Data SPSS, diolah 2018 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi suatu data 

yang dilihat dari nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean), dan nilai 

standar deviasi. Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan dalam perhitungan 

statistik deskriptif adalah ROA, NPL, LDR dan BI Rate.  

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui nilai ROA minimum adalah 0.18%, dan 

maksimum 3.41 %. Sementara rata-rata dan standar deviasi dari ROA adalah 1.8368 

dan 0.85254. Diketahui nilai rata-rata ROA lebih besar dibandingkan nilai standar 

deviasinya. Hal ini dapat diartikan tingkat ROA yang terjadi dari tahun 2013 hingga 

2017 tidak terlalu berfluktuasi tajam. Diketahui nilai NPL minimum adalah 0.40% 

dan maksimum 4.50%. Sementara rata-rata dan standar deviasi dari NPL adalah 

1.9250 dan 1.02239. Diketahui nilai LDR minimum adalah 75.40% dan maksimum 

108.86% . Sementara rata-rata dan standar deviasi dari LDR adalah 89.9970 dan 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 40 .18 3.41 1.8368 .85254 

NPL 40 .40 4.50 1.9250 1.02239 

LDR 40 75.40 108.86 89.9970 8.31067 

BI_RATE 40 4.56 7.54 6.1160 1.34626 

Valid N (listwise) 40     
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8.31067 . Diketahui nilai BI Rate minimum adalah 4.56%  dan maksimum 7.54%. 

Sementara rata-rata dan standar deviasi dari BI Rate adalah 6.1160  dan 1.34626.  

 

C. Analisa Data 

Pada penelitian ini  analisa yang digunakan dengan cara membandingkan 

nilai dari masing-masing variabel. Dimana perbandingan Variabel antara Return On 

Assets (ROA), Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR)  dengan 

perubahan BI Rate. 

1. Pengujian Normalitas Data 

Pada penelitian ini menggunakan alat analisis uji beda pada sampel yang 

berhubungan (paired simple t test) digunakan untuk pengujian hipotesis maka 

asumsi yang akan digunakan adalah data terdistribusi secara normal. Untuk 

mendeteksi normalitas data pada tiap-tiap variabel, digunakan uji normalitas data 

(Shapiro-Wilk) karena jumlah sampel < 50, apabila sampel > 50 maka 

menggunakan Kolmogrov Smirnov. 

Langkah yang dapat dilakukan pada uji ini sebagai berikut: 

Hipotesis: 

H0 : Data terdistribusi normal 

H1 : Data tidak terdistribusi normal 

Jika pada hasil pengolahan data yang digunakan menghasilkan probabilitas 

signifikansi dibawah 5% atau 0,05, maka H0 ditolak atau variabel tidak 

berdistribusi secara normal. 
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a. Pengujian Normalitas Data Return On Assets (ROA) dan BI Rate 

Tabel 4.2 Uji Normalitas Data Variabel Return On Assets (ROA) sebelum dan sesudah 
perubahan BI Rate 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

ROA .117 40 .183 .962 40 .196 

BI_RATE 
.465 40 .000 .549 40 .091 

a. Lilliefors Significance Correction    
Sumber : Data SPSS, diolah 2018 

Pada tabel ini dapat terlihat bahwa tingkat signifikansi adalah 0,091 yang 

dapat diartikan bahwa lebih besar dari nilai probabilitas sebesar 5% atau 0,05. 

Maka pada hasil ini dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi secara 

normal. 

b. Pengujian Normalitas Data  Non-Performing Loan (NPL) dan BI Rate 

Tabel 4.3 Uji Normalitas Data Variabel Non-Performing Loan (NPL) sebelum dan 
sesudah perubahan BI Rate 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

NPL .087 40 .200* .965 40 .240 

BI_RATE .465 40 .000 .549 40 .134 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   
Sumber : Data SPSS, diolah 2018 

Pada tabel ini dapat terlihat bahwa tingkat signifikansi adalah 0,134 yang 

dapat diartikan bahwa lebih besar dari nilai probabilitas sebesar 5% atau 0,05. 

Maka pada hasil ini dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi secara 

normal. 
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c. Pengujian Normalitas Data  Loan to Deposit Ratio (LDR) dan BI Rate 

Tabel 4.4 Uji Normalitas Data Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR)) sebelum dan 
sesudah Perubahan BI Rate 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

LDR .168 40 .006 .810 40 .262 

BI_RATE .465 40 .000 .549 40 .178 

a. Lilliefors Significance Correction    

Sumber : Data SPSS, diolah 2018 

Pada tabel ini dapat terlihat bahwa tingkat signifikansi adalah 0,178 yang 

dapat diartikan bahwa lebih besar dari nilai probabilitas sebesar 5% atau 0,05. 

Maka pada hasil ini dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi secara 

normal. 

2. Pengujian Hipotesis  

Untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan, maka uji hipotesis yang 

digunakan adalah dengan menggunakan Uji Paired Simple t Test. Uji Paired 

Simple T Test sebagai uji komparatif atau perbedaan apabila skala data kedua 

variabel adalah kuantitatif (Interval atau Rasio). Uji ini disebut juga dengan istilah 

pairing T Test. Dalam artikel ini kami akan menjelaskan bagaimana cara uji 

paired t test dengan SPSS. 

Saat sebelum dilakukan pengujian, dapat ditentukan dahulu hipotesisnya yaitu: 

a. Apabila H0 dapat diterima dengan sig. > dari tingkat signifikansi 0,05 (5%) 

maka tidak terdapat perbedaan 

b. Sedangkan H0 ditolak bila sig. < dari tingkat signifikansi 0,05 (5%) maka 

terdapat perbedaan 

Pada penelitian ini mengajukan dua buah hipotesis, satu dan dua uji menggunakan 

uji Paired Sample t Test 

https://www.statistikian.com/2012/04/uji-komparatif-pengantar-non-parametris.html
https://www.statistikian.com/2012/07/jenis-data-dan-pemilihan-analisis-statistik.html
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a. Pengujian Hipotesis Satu  

Untuk mengetahui perbandingan antara Return On Assets (ROA)  sebelum 

dan sesudah perubahan BI Rate maka dilakukan uji paired simple t test 

dengan SPSS versi 16.0. penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 5% 

(0,05) berdasarkan hipotesis penelitian yang telah ditetapkan, maka kriteria 

pengujian dalam uji t adalah sebagai berikut: 

H0 = Tidak Terdapat  perbedaan Return On Assets (ROA)  sebelum dan 

sesudah perubahan BI Rate pada  bank umum konvensional di 

Indonesia  

H1 = Terdapat  perbedaan Return On Assets (ROA)  sebelum dan sesudah 

perubahan BI Rate pada  bank umum konvensional di Indonesia  

Tabel 4.5 Uji Hasil Uji Statistik Rata-rata Return On Assets (ROA)  sebelum dan 
sesudah perubahan BI Rate tahun 2013-2014 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 2013 - 
2014 .00354 .00430 .00152 -.00006 .00713 2.326 7 .053 

Sumber : Data SPSS, diolah 2018 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, Paired Sample t-test diperoleh signifikansi 

0,053 lebih dari taraf signifikan (5%) = 0,05 , maka H0 diterima. Artinya tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara Return On Assets sebelum dan sesudah 

perubahan BI Rate yang diketahui dengan nilai 4,25% Pada tahun 2013. Pada 

tabel t diperoleh t hitung Positif yaitu 2,326 Return On Assets (ROA) pada BI 

Rate. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima atau tidak terdapat 



50 
 

 
 

perbedaan Return On Assets yang signifikan sebelum dan sesudah perubahan 

BI Rate pada tahun 2013-2014. 

Tabel 4.6 Uji Hasil Uji Statistik Rata-rata Return On Assets (ROA)  sebelum dan 
sesudah perubahan BI Rate tahun 2014-2015 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% 
Confidence Interval of 

the Difference 

  
Lower Upper 

Pair 
1 

2014 - 
2015  .00186  .00410  .00145  -.00157  .00529 

1
.284 

7
7 

       
         .240 

Sumber : Data SPSS, diolah 2018 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, Paired Sample t-test diperoleh signifikansi 

0,240 lebih dari taraf signifikan (5%) = 0,05 , maka H0 diterima. Artinya tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara Return On Assets sebelum dan sesudah 

perubahan BI Rate yang diketahui dengan nilai 7,50% pada tahun 2014. Pada 

tabel t diperoleh t hitung Positif yaitu 0,284 Return On Assets (ROA) pada BI 

Rate. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima atau tidak terdapat 

perbedaan Return On Assets yang signifikan sebelum dan sesudah perubahan 

BI Rate pada tahun 2014-2015. 

Tabel 4.7 Uji Hasil Uji Statistik Rata-rata Return On Assets (ROA)  sebelum dan 
sesudah perubahan BI Rate tahun 2015-2016 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t 
 

df 
 

Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
td. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper  

P
Pair 1 

2015 - 
2016 

-
.00005 .00460 .00163 -.00390 .00380 

-
.031 

7
7       .976 

Sumber : Data SPSS, diolah 2018 
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Berdasarkan tabel 4.7  diatas, Paired Sample t-test diperoleh signifikansi 

0,976 lebih dari taraf signifikan (5%) = 0,05 , maka H0 diterima. Artinya tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara Return On Assets sebelum dan sesudah 

perubahan BI Rate yang diketahui dengan nilai 7,75% pada tahun 2015. Pada 

tabel t diperoleh t hitung Positif yaitu 0,031 Return On Assets (ROA) sebelum 

dan sesudah perubahan BI Rate. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 

atau tidak terdapat perbedaan Return On Assets yang signifikan sebelum dan 

sesudah perubahan BI Rate pada tahun 2015-2016. 

Tabel 4.8 Uji Hasil Uji Statistik Rata-rata Return On Assets (ROA)  sebelum dan 
sesudah perubahan BI Rate tahun 2016-2017 

Sumber : Data SPSS, diolah 2018 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas,  Paired Sample t-test diperoleh signifikansi 

0,706 lebih dari taraf signifikan (5%) = 0,05 , maka H0 diterima. Artinya tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara Return On Assets sebelum dan sesudah 

perubahan BI Rate yang diketahui dengan nilai 7,50% pada tahun 2016. Pada 

tabel t diperoleh t hitung Positif yaitu 0,393 Return On Assets (ROA) sebelum 

dan sesudah perubahan BI Rate. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 

atau tidak terdapat perbedaan Return On Assets yang signifikan sebelum dan 

sesudah perubahan BI Rate pada tahun 2016-2017. 

 

Paired Samples Test 

  
Paired Differences 

T
t 

d
df 

Sig. (2-
tailed) 

  

M
Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% 
Confidence Interval of 

the Difference 

  
Lower Upper 

P
Pair 1 

2016 - 
2017 .

00071 .00512 .00181 -.00357 .00499 
.

.393 
7

7      .706 
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b. Pengujian Hipotesis Dua 

Untuk mengetahui perbandingan antara Non-Performing Loan (NPL) 

sebelum dan sesudah perubahan BI Rate maka dilakukan uji paired simple t 

test dengan SPSS versi 16.0. penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 

5% (0,05) berdasarkan hipotesis penelitian yang telah ditetapkan, maka 

kriteria pengujian dalam uji t adalah sebagai berikut: 

H0 = Tidak Terdapat  perbedaan Non-Performing Loan (NPL) sebelum 

dan sesudah perubahan BI Rate pada  bank umum konvensional di 

Indonesia  

H1 = Terdapat  perbedaan Non-Performing Loan (NPL) sebelum dan 

sesudah perubahan BI Rate pada  bank umum konvensional di 

Indonesia  

Tabel 4.9 Uji Hasil Uji Statistik Rata-rata Non-Performing Loan (NPL) sebelum dan 
sesudah perubahan BI Rate tahun 2013-2014 

Paired Samples Test 

  
Paired Differences 

T
t 

d
df 

Sig. (2-
tailed) 

  

M
Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% 
Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

P
Pair 1 

2
2013 - 
2014 

-
.00024      .00301      .00107      -.00276 

        
.00228 

-
.223 

7
7        .830 

Sumber : Data SPSS, diolah 2018 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, Paired Sample t-test diperoleh signifikansi 

0,830 lebih dari taraf signifikan (5%) = 0,05 , maka H0 diterima. Artinya tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara Non-Performing Loan (NPL)  sebelum 

dan sesudah perubahan BI Rate yang diketahui dengan nilai 4,25% pada tahun 

2013. Pada tabel t diperoleh t hitung Positif yaitu 0,223 Non-Performing Loan 

(NPL) sebelum dan sesudah perubahan BI Rate. Maka dapat disimpulkan 
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bahwa H0 diterima atau tidak terdapat perbedaan Non-Performing Loan (NPL) 

yang signifikan sebelum dan sesudah perubahan BI Rate pada tahun 2013-

2014. 

Tabel 4.10 Uji Hasil Uji Statistik Rata-rata Non-Performing Loan (NPL) sebelum 
dan sesudah perubahan BI Rate tahun 2014-2015 

Paired Samples Test 

  
Paired Differences 

t
t 

d
df 

Sig. (2-
tailed) 

  

M
Mean 

St
d. 

Deviation 

St
d. Error 
Mean 

95% 
Confidence Interval of 

the Difference 

  
Lower Upper 

P
Pair 1 

2
2014 - 
2015 

-
.00315       .00469        .00166       -.00707     .00077 -

1.898 
7

7       .100 

Sumber : Data SPSS, diolah 2018 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, Paired Sample t-test diperoleh signifikansi 

0,100 lebih dari taraf signifikan (5%) = 0,05 , maka H0 diterima. Artinya tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara Non-Performing Loan (NPL)  sebelum 

dan sesudah perubahan BI Rate yang diketahui dengan 7,50% pada tahun 2014. 

Pada tabel t diperoleh t hitung Positif yaitu 1,898. Non-Performing Loan (NPL) 

sebelum dan sesudah perubahan BI Rate. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima atau tidak terdapat perbedaan Non-Performing Loan (NPL) yang 

signifikan sebelum dan sesudah perubahan BI Rate pada tahun 2014-2015. 

Tabel 4.11 Uji Hasil Uji Statistik Rata-rata Non-Performing Loan (NPL) sebelum 
dan sesudah perubahan BI Rate tahun 2015-2016 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

T

t 

d

df 

Sig. (2-

tailed) 

  

M

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% 

Confidence Interval of 

the Difference 

  
Lower Upper 
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Paired Samples Test 

  Paired Differences 

T

t 

d

df 

Sig. (2-

tailed) 

  

M

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% 

Confidence Interval of 

the Difference 

  
Lower Upper 

P

Pair 1 

2

2015 - 

2016 

-

.00255 
.00618 .00219 -.00772 .00262 

-

1.167 

7

7 
       .282 

Sumber : Data SPSS, diolah 2018 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, Paired Sample t-test diperoleh signifikansi 

0,282 lebih dari taraf signifikan (5%) = 0,05 , maka H0 diterima. Artinya tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara Non-Performing Loan (NPL)  sebelum 

dan sesudah perubahan BI Rate yang diketahui dengan 7,75% pada tahun 2015. 

Pada tabel t diperoleh t hitung Positif yaitu 1,167. Non-Performing Loan (NPL) 

sebelum dan sesudah perubahan BI Rate. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima atau tidak terdapat perbedaan Non-Performing Loan (NPL) yang 

signifikan sebelum dan sesudah perubahan BI Rate pada tahun 2015-2016. 

Tabel 4.12 Uji Hasil Uji Statistik Rata-rata Non-Performing Loan (NPL) sebelum 
dan sesudah perubahan BI Rate tahun 2016-2017 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

T
t 

d
df 

Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% 
Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 2
2016- 
2017 

  -
.00138 .00716 .00253 -.00736 .00461 -

.543 
7

7     .604 

Sumber : Data SPSS, diolah 2018 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, Paired Sample t-test diperoleh signifikansi 

0,604 lebih dari taraf signifikan (5%) = 0,05 , maka H0 diterima. Artinya tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara Non-Performing Loan (NPL)  sebelum 
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dan sesudah perubahan BI Rate yang diketahui dengan 7,50% pada tahun 2016. 

Pada tabel t diperoleh t hitung Positif yaitu 0,543. Non-Performing Loan (NPL) 

sebelum dan sesudah perubahan BI Rate. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima atau tidak terdapat perbedaan Non-Performing Loan (NPL) yang 

signifikan sebelum dan sesudah perubahan BI Rate pada tahun 2016-2017. 

c. Pengujian Hipotesis Tiga  

Untuk mengetahui perbandingan antara Loan to Deposit Ratio (LDR) 

sebelum dan sesudah perubahan BI Rate maka dilakukan uji paired simple t 

test dengan SPSS versi 16.0. penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 

5% (0,05) berdasarkan hipotesis penelitian yang telah ditetapkan, maka 

kriteria pengujian dalam uji t adalah sebagai berikut: 

H0 = Tidak Terdapat  perbedaan Loan to Deposit Ratio (LDR) sebelum 

dan sesudah perubahan BI Rate pada  bank umum konvensional di 

Indonesia  

H1 = Terdapat  perbedaan Loan to Deposit Ratio (LDR) sebelum dan 

sesudah perubahan BI Rate pada  bank umum konvensional di 

Indonesia  

Tabel 4.13 Uji Hasil Uji Statistik Rata-rata Loan to Deposit Ratio (LDR) sebelum 
dan sesudah perubahan BI Rate tahun 2013-2014 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

T

t 

d

df 

Sig. (2-

tailed) 

  

M

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% 

Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

P

Pair 1 

2

2013- 

2014 

-

.03245 
.05545 .01960 -.07881 .01391 

-

1.655 

7

7 
    .142 

Sumber : Data SPSS, diolah 2018 
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Berdasarkan tabel 4.13 diatas, Paired Sample t-test diperoleh signifikansi 

0,142 lebih dari taraf signifikan (5%) = 0,05 , maka H0 diterima. Artinya tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara Loan to Deposit Ratio (LDR) sebelum 

dan sesudah perubahan BI Rate yang diketahui dengan 4,25% pada tahun 2013. 

Pada tabel t diperoleh t hitung Positif yaitu 0,1.655. Loan to Deposit Ratio 

(LDR) sebelum dan sesudah perubahan BI Rate. Maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima atau tidak terdapat perbedaan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

yang signifikan sebelum dan sesudah perubahan BI Rate pada tahun 2013-

2014. 

Tabel 4.14 Uji Hasil Uji Statistik Rata-rata Loan to Deposit Ratio (LDR) sebelum 
dan sesudah perubahan BI Rate tahun 2014-2015 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t
t 

d
df 

Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% 
Confidence Interval of 
the Difference 

  Lower Upper 

P
Pair 1 

2
2014- 
2015 

-
.02376    .05606    .01982    -.07063   .02310 -

1.199 
7

7     .270 

Sumber : Data SPSS, diolah 2018 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, Paired Sample t-test diperoleh signifikansi 

0,270 lebih dari taraf signifikan (5%) = 0,05 , maka H0 diterima. Artinya tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara Loan to Deposit Ratio (LDR) sebelum 

dan sesudah perubahan BI Rate yang diketahui dengan 7,50% pada tahun 2014. 

Pada tabel t diperoleh t hitung Positif yaitu 1.655. Loan to Deposit Ratio 

(LDR) sebelum dan sesudah perubahan BI Rate. Maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima atau tidak terdapat perbedaan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

yang signifikan sebelum dan sesudah perubahan BI Rate pada tahun 2014-

2015. 
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Tabel 4.15 Uji Hasil Uji Statistik Rata-rata Loan to Deposit Ratio (LDR) sebelum 
dan sesudah perubahan BI Rate tahun 2015-2016 

Paired Samples Test 

  
Paired Differences 

t
t 

d
df 

Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% 
Confidence Interval of 

the Difference 

  
Lower Upper 

P
Pair 1 

2
2015- 
2016 

.
11001    .29060     .10274    -.13293  .35296 1

.071 
7

7    .320 

Sumber : Data SPSS, diolah 2018 

Berdasarkan tabel 4.15 diatas, Paired Sample t-test diperoleh signifikansi 

0,320 lebih dari taraf signifikan (5%) = 0,05 , maka H0 diterima. Artinya tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara Loan to Deposit Ratio (LDR) sebelum 

dan sesudah perubahan BI Rate yang diketahui dengan 7,75% pada tahun 2015. 

Pada tabel t diperoleh t hitung Positif yaitu 0,071. Loan to Deposit Ratio 

(LDR) sebelum dan sesudah perubahan BI Rate. Maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima atau tidak terdapat perbedaan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

yang signifikan sebelum dan sesudah perubahan BI Rate pada tahun 2015-

2016. 

Tabel 4.16 Uji Hasil Uji Statistik Rata-rata Loan to Deposit Ratio (LDR) sebelum 
dan sesudah perubahan BI Rate tahun 2016-2017 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

T
t 

d
Df 

Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% 
Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

p
Pair 1 

2
2016- 
2017 

-
.09953 

   .32082   .11343    -.36773     .16868 -
.877 

7
7 

    .409 

Sumber : Data SPSS, diolah 2018 
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Berdasarkan tabel 4.16 diatas,  Paired Sample t-test diperoleh signifikansi 

0,409 lebih dari taraf signifikan (5%) = 0,05 , maka H0 diterima. Artinya tidak 

ada perbedaan yang signifikan antara Loan to Deposit Ratio (LDR) sebelum 

dan sesudah perubahan BI Rate yang diketahui dengan 7,50% pada tahun 2016. 

Pada tabel t diperoleh t hitung Positif yaitu 0,877. Loan to Deposit Ratio 

(LDR) sebelum dan sesudah perubahan BI Rate. Maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima atau tidak terdapat perbedaan Loan to Deposit Ratio (LDR) 

yang signifikan sebelum dan sesudah perubahan BI Rate pada tahun 2016-

2017. 

3. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini meneliti tentang tingkat perbandingan faktor internal pada bank 

umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah perubahan BI 

rate. Dari penelitian yang telah dilakukan maka variabel-variabel tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Dari pengujian hipotesis satu, secara statistik dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Return On Assets 

(ROA) sebelum dan sesudah perubahan BI Rate, sehingga sehingga 

hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan Return On Assets sebelum dan sesudah perubahan 

BI Rate yang signifikan. Return On Assets dan BI Rate yang signifikan pada 

periode 2013-2017 tidak terbukti.  

b. Dari pengujian hipotesis dua, secara statistik dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Non-Performing 

Loan (NPL)  sebelum dan sesudah perubahan BI Rate, sehingga sehingga 

hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan Non-Performing Loan (NPL)   sebelum dan 
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sesudah perubahan BI Rate yang signifikan. Non-Performing Loan (NPL)  

dan BI Rate yang signifikan pada periode 2013-2017 tidak terbukti.  

c. Dari pengujian hipotesis tiga, secara statistik dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Loan to Deposit 

Ratio (LDR)  sebelum dan sesudah perubahan, sehingga hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan Loan to Deposit Ratio (LDR)  sebelum dan sesudah perubahan 

BI Rate yang signifikan. Loan to Deposit Ratio (LDR) dan BI Rate yang 

signifikan pada periode 2013-2017 tidak terbukti.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa dari penelitian ini dapat disimpulkan beberapa 

informasi sebagai berikut.  

1. Pada hasil Uji Paired T Test Return On Assets (ROA)  dengan sebelum dan 

sesudah  perubahan BI Rate , data statistik menunjukkan bahwa tidak  terdapat 

perbedaan sebelum dan sesudah perubahan BI Rate. Ini tetu dapat 

mengindikasikan bahwa perubahan BI Rate perubahan BI Rate tidak 

mengakibatkan Return On Assets (ROA) berubah sebelum dan sesudah 

perubahan BI Rate. 

2. Pada hasil Uji Paired T Test Non-Performing Loan (NPL)   dengan sebelum dan 

sesudah  perubahan BI Rate , data statistik menunjukkan bahwa tidak  terdapat 

perbedaan sebelum dan sesudah perubahan BI Rate. Ini tetu dapat 

mengindikasikan bahwa perubahan BI Rate perubahan BI Rate tidak 

mengakibatkan Non-Performing Loan (NPL)  berubah sebelum dan sesudah 

perubahan BI Rate. 

4. Pada hasil Uji Paired T Test Loan to Deposit Ratio (LDR)  dengan sebelum dan 

sesudah  perubahan BI Rate , data statistik menunjukkan bahwa tidak  terdapat 

perbedaan sebelum dan sesudah perubahan BI Rate. Ini tetu dapat 

mengindikasikan bahwa perubahan BI Rate perubahan BI Rate tidak 

mengakibatkan Loan to Deposit Ratio (LDR) berubah sebelum dan sesudah 

perubahan BI Rate. 
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B.  Saran  

Berdasarkan hasil analisa dari penelitian ini menyarankan beberapa hal sebagai 

berikut.  

1. Bagi peneliti berikutnya disarankan menambah variabel lain seperti pertumbuhan 

ekonomi, Sensitivity To Market Risk, Margin Bank dan lain sebagianya yang 

berkaitan erat secara teori terhadap variabel Non Performing Loan. Hal ini 

dimaksudkan agar variasi naik turunnya belanja Non Performing Loan dapat 

lebih dijelaskan.  

2. Bagi perusahaan, diharapkan agar memperhatikan aspek Non Performing Loan 

semakin kecil Non performing Loan mengingat bahwasanya kondisi perusahaan 

(Bank) tersebut dapat dikatakan sehat.  
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